BAB III
UPACARA DEKAHAN DI DESA SUKOREJO

A. Sekilas Tentang Upacara Dekahen
1. Asal Usul Upacara Dekshan
a. Pengertian Upacara Dekshan
Pengertian upacara Dekahan sudsh dijelaskan
pada bab terdshulu namun penulis skan menjelaskan
kembali sehingga mengetahui  pengertien yang
sebenarnya.
Upacara acalah melaksanakan suatu aktivitas
tertentu sehubungan dengan adat kebiasaen, | Sedang

kan pengertian Dekahan adalah, berasal dari kata

nsedekah" ( shodakah) yang  berarti memberikan
sebagian (sedikit) harte ysng dimiliki kepada
orang lain, Yang dihilergken awalannya "se" dan

2

mendapat akhiran "an" sehingge menjadi "Dekahan',.

Dengan demikian pengertian upacara dekahan

yang dilskssnakan oleh masyarakat desa  Sukorejo

secara keseluruhan adslash rangkaian atau tindaken

yang berkaitan dengan selesainya masa panenan,

Waéngan maksud mengeluarkan harta yang mereka

miliki untuk dishodakohkan,

1WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bzhasa Indonesis,
PT. Balai Pustaka, Jakarta, 1 , hal.,

2Ahmad Zaini, Tokoh Masyarakat, Wawancara, tanggal
2 Juni 1997



k6

b, Asal Usul Upacara Dekshan

Asal usul upacara dekahan wang dilesksanakan
oleh masysrskat desa Sukorejo tidsk lepas dari
cerita rakyat yang terbentuk dalam suatu penuturan
(cerita) yang tersebar secara lisan dan diwariskan
secara turun-temurun di kalangan masyarakat. Dalam
kalangan masyatrakat tradisional, cerita rakyat
biasanya diyakini kebenarannyas, tetapi pada masya-
rakat yang sudah dipengaruhi oleh kebudaysan luar
dan kemajuan zaman keyakinan itu mulai agak luntur.

Cerita rakyat pada dasarnya tersimpan dalam
ingatan menusia. Maka .cerita rakyat tidsk memiliki
bentuk yang tetap. Perubshan itu dipengaruhi oleh
beberapa sebab yaitu adanya ketidsk mampuan untuk
mengingat seluruh isi cerita secars lengkap, ada-
nya tuntutan untuk menyelaraskan cerita itu dengan
selera pendengar dan wang paling penting adalah
adenya perbedean nelar antara generasi yang  dulu
dengean generaei sekarang dalam menceritakan sustu
cerita karena dipengaruhi oleh kemajuan zaman,

Upacara dekahen (sedekah bumi) yang di-
laksanskan oleh masyarakat Sukorejo ini tidak
lepas dari cerita rakyat. Upacers dekahen  dilak-
sanakan sejesk sepeninggalan "Mbah Sentono", Menu-
rut cerita mssyarakat "Mbsh Sentono" adalsh tokoh

masyarakat yang mempunyai kesaktian yang luar
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biasa yang tidaek ade tandingennya. Mbah Sentono
dengan kedua saudaranya dikenal oleh masyarakat
sebagal pertapa. Mbah Sentono makamnya ada di du-
sun Mengai dan Mbah Rojo Kuno makamnya ada di du-
sun Wedeng. Kedua makam tersebut masuk wilaysh de-
sa Sukorejo. Sedangkan saudara yang satu lagi
yaitu "Mbah Sendaplang", makamnya di desa Cluring
kecamatan Kalitengah kabupaten Lamongan.3
Sebelum ketiga pertepa tersebut meninggal
dunia, mereka berpasan (wanti-wanti) kepada masya-
rakat desa yang mereka tempati, agar sepeninggal
mereka masyarakat melaksanakan sedekah bumi (deka-
han) setelah panenan., Sesuai dengan penuturan
bapak Sarki, yang pernsh melakukan kontak bathin
dengan "Mbah Sentono" mengatakan sebagai berikut :
"0jo pisan-pisen masyarakat desa ora nglak-
sanakno sedekah bumi (dekahan) ning ora mau
terjadi bencana utowo malapetaka, ning ora
percoyo biso di bukte'no. Sebabpe "Mbsh Sen
tono, Mbah Rojo Kuno lan Mbah Sendaplang" <
wis wanti-wanti nang masyarskate".4
Artinya ;
"Jangen sekali-kali masyarakat desa  tidak
melaksanakan sedekah bumi (dekshan) kalau
tidak mau terjadi bencana atau malapetaka,

kalau tidak percaya bisa dibuktiakan, Sebab-
nya "Mbah Sentono, Mhah Rojo Kuno dan Mbah

3Sarki, Sesepuh desa, Hasil Wawancara, tanggal 3 Ju-

ni 1997

4 b i aq.
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Sendaplang sudah pessn kepada masyarakatnya',

Hal ini pernah dibuktikan oleh masyarakat
desa, upacara sedekash bumi (dekshen) dihentikan
secara total, namun tidek begitu lama terjadi ben-
cana separuh atau setengah rumah penduduk terbekar,
di mana 2pi itu sulit dipadasmkan, seclah-olah  api
itu mempunyai nyawa, setiap disiram dengan air,
bukannya padam malah membesar. Di samping kejadi-=n
itu Jugs terjadi wabah penyakit yang menimpa wargs
masyarakat, Bencana tersebut Juga menimpa pak Sar-
ki. Ta saki, yang oleh masyaraket ia dikatakan te-
lah meninggal dunia padahal ia masih hidup. Dalam
keadaan sakitnya itu didetangi oleh roh Mbah  Sen-
tono, maka terjadilah dialog antara pak Sarki
dengan Mbah Sentono secara bathin, Dalam = dielognya
itu pada intinya adalah Mbah Sentono menanyakan
kesediaan pak Sarki untuk menyelenggarakan atau
melaksanakan sedekah, Pak Sarki pun bersedia untuk
melaksanakannya, Dengan kesediaan pak Sarki  untuk
melaksanakan sedekah, maka tak lama kemudian pak
Sarki sembuh dari sakitnya. Setelah sembuh dari
sakitnya, psk Sarki mengadakan persispan- persiapan
untuk melaksanakan sedekah bumi (dekahan), Setelzh
dilaksenakan sedekah bumi maka api yang membakar
rumeh-rumah penduduk ‘padsm dengan sendirinya, dam

wabah penyakit yang semula menyerang penduduk mulai
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menghileng.”

Sejak peristiwa itu masyarakat desa Sukorejo
senantiasa melaksanakan selamaten  sedeksh bumi
(dekahan), mereka tidak menginginkan kejadian itu
terulang kembali. Upacara sedekah bumi oleh masyars
kat desa Sukorejo kecamatan Karangbinangun kabupsa-

ten Lamongan dikenal dengan sebuten "dekahan",

2. Dasar Dan Tujuan Upacara

a., Dasar Upacara Dekahan
Yang menjadi dasar dari upacara Dekahan
adalah mengikuti kebiasaan (tradisi) orang-orang
tua dshulu yang menjadi nenek moyang mereka.Mereka
beranggapan bahwa upacara dekahan merupakan wari-
san dari leluhur mereka yang harus dilestarikan
dan dilaksanaskan, yang sudah mentradisi dikalangan
masyarakat desa Sukorejo, yang berlasku secara tu-
run-temurun sampai sekarang., Apsbila tidak dilak-
sanakan atau dilestarikan maka akan membawa  ben-
cana atau malapetaka bagi kelangsungan hidup
masyarakat desa. Hal-hal seperti itulah yang harus
dihindari dan tidak diinginkan. Dahulu perna coba
dihentikan secara total akhirnya terjadi bencana,
Maka mereka sekerang tidak berani lagi untuk
meninggelkan adat yang sudah lama ada,., Salsh se-

31 b i d.
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orang tokoh masyarakat mengatakan :

"Memang benar dasar dari upacara ini hanys-
lah sekedar mengikuti kebiassan orang tua
dahulu, kami tidak bisa meninggalkan begitu
saja apalagi menhilangkannya, Sebsb kal itu
akan mengakibatkan bencana dan malapetaka
bagi masyarakat desa Sukorejo. Dehulu upa-
cara ini pernah dihentikan secara totel,
namun akhirnya terjadi bencena, rumsh pen-
duduk terbakar, Maka jalan satu-satunya ada
lah melaksahakan tradisi nenek moyang, Ben=
cana yang terjadi itd disebabkan oleh ke-
marahan danyang (sing mbau reksg desa), -
karena meresa tidak dihormati®,

Dari realita tersebut Jelaslah bahwa masya-
rekat desa Sukorejo masih begitu kuat keyakinannya
terhadap suatu kehidupan ghaib yang ditimbulkan
oleh bangsa makhluk halus, roh leluhur yang menem-
pati sekitar tempsat tinggal mereka dan sangst ber-
pengaruh terhadap kehidupan manusia., Dengan demi-
kian maka Wisa ditegaskan bshwa kepercaysan lama
bangsa Indcnesia ternyata sengat dominan mendasari
pelaksanaan upacara yang diselenggaraken oleh

masyarakat desa Sukorejo.

Kepercayaan masyarakat tersebut mengandung
unsur kepercayaan yang disebut Animisme dan = Dina-
misme, Adapun pengertien Animisme dan Dinamisme
ini Koemtjaraningrat mengatakan sebagai berikut :

"Animisme (animism) ada}eh suatu bentuk re-

ligi yang berdasarkan kepervayaan bshwa di
alam sekeliling tempat tinggal manusia diam

6Abdul Hamid, Tokoh Masyarakat, Wawancara, tanggal 6
Juni 1997



berbagai macam roh, yang terdiri dari akti-
vitas-aktivbtas keagamaan guna memuja roh-
roh tadi. Sedeugken Dinamisme , (dinamism)
adalsh sustu bentuk religi yang berdasarken
Kepercayaan kepada kekuatan sskti yang ada
dalam segala hal yang luar biass dan ter-

diri deri aktivitas-aktivitas keagamaan
yang be;pedoman kepada kepercayaan ter-
sebut",

b. Tujuan Upacara

Setiap aktivitas manusis dalam tingkah laku
perbuatan, baik yang dilakukan secara individu
ataupun secara bersama-sama, senantiasa tidak ter-
lepas dari maksud dan tujuan yang akan .. dicapai
atau yang diinginkan, Apalagi aktivitas itu mereka
anggap sekral (suci), yang membutukkan biaya dan
tenaga yang melelahkan, Mereka mengharapkan se-
suat@ di balik penghormatan yang mereka lakukan
itu,

Segala aktivitas yang dilaksanakan oleh
masyarakat desa Sukorejo dalam hal ini yang ber-
kaitan dengan upacara dekahan (sedekah bumi) ber-
tujuan ager terlepas dari perasaan rasa khawatir
akan adanya gangguan dari roh-roh leluhur dan
makhluk halus yang mereka anggep bshwa makhluk ter
sebut sebagai sumber timbulnya berbagai malapetaka

yang menimpa masyarakat, Kepercayaan inilah yang

7Koentjcraningrat, Beberapa Pokok Antrosologi So-

siad, PT. Dian Rakyat, Jakarta, 1985, hal.,
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lama-kelamaan menjadi tradisi delam masyarakat dan
kemudian meningkat menjadi satu keyakinan pribadi
kemudian mereka wariskasn kepada ansk cucu mereka,
Selain bertujuasn agasr terlepas dari pera-
saan rasa khawatir askan adanya gangguan dari
makhluk halus atau réh-eoh leluhur, juga bertdjuan
untuk melestarikan budaya nenek moyang yang telsh
diwariskan secara turun-temurun, untu menghindar-
kKan terjadinys bencana ataupun malapetaka dan
untuk mempererat hubungan persaudaraan antara se-
samanya terutsma antara yang kaya dengan yang

miskin.B

B. Pendangan Masyarakat Terhadap Upacara Dekahan

Upacara Dekahan yang dilaksanskan oleh masyarakat
desa Sukorejo tidak terlepas dari maksud dan tujuan yang
hendak dicapainya. Sustu aktivitas yang memerlukan biaya
yeng tidsk sedikit dalam pelaksanaannya, pasti yang ber-
seangkutan mengharapkan sesuatu di balik pengorbanan yang
mereka lakukean,

Begi masyarakat desa Sukorejo tujuan yang ter-
penting dari pelaksanaan upacara dekahan adalah agar
masyarakat selamat dari gangguan dari roh-roh jahat,

makhluk halus dan danyang penunggu desa yang mereka ang-

BSuyanté, Pelaku Upacara, Wamancara, tanggal 10 Juli
1997



53

gap sebagai sebab timbulnya malapetaka.

Seiring dengan kemajuan zaman menyebabkan masya-
rakat desa Sukorejo menjadi masyarakat yang = -berkembang
sehingga pole pikir mereka cendrung kesrah rasional, se-
hingga masyarakat itu mempunyai pandangan yang berbeda-
beda dalam mensikapl upacara dekahan,

Mereka yang mempunyal pandangan bahwa upacara de-
kahan barus dilaksanakan karena kalau tidak akan menimbul
kan malapetaka, sesuai dengan yang di kastakan bapak Kar-

siman, bahwa :

"Upacara dekahan harus tetap dilaksanskan karena
uvacara ini merupskan tradisi dari nenek moyang
(orang tua dulu). Kemi tidsk bisa meninggalkan apa
lagi melenyapkan. Sebab hal ini akan menimbulkan
malapetaka atau bencana, Hal in& tidak diinginkan
oleh masyarakat desa Sukorejo",.

Sedangkan menurut bapak Abu Khoiri menyatakan

bahwa :

"Upacara dekahan harus dirubah karena dalam pelak-
sanaannya terdapat praktek-praktek yang mengandung
unsur-unsur syirik yaitu adanya kepercayaan dan
keyakinan terhadap danyang penunggu desa ( sing mba
hu sekso desa), yang mereka anggap sebagai sebab
timbulnya malapetaka, Sedangkan perbuatan sendiri
dilaran%boleh agama karena termasuk perbuatan dosa

besar",
Dari kedua pandangan tersebut dapat disimpulkan
bahwa masyarakat desa Sukorejo dalam mensikapi upacara
9Karsiman, Pelaku Upacara, Wawancara, tanggal 13
Juni 1997
1OAbu Khoiri, Tokoh Masysrakat, Wawancaea, tanggol

Juni 1997
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dekahan terdapat dua pandangan. Pandangan yang pertama
golongan yang masih getol dalam melaksanakan upacara
dekahan ini, karena mereka mempinyal anggapan bahwa jika
tidak diselenggarakan maka akan menimbulkan bencana, Hal
inilsh ysng tidak diinginkan oleh masyarakat setempat,
Kedua golongan yang menentang diadakannya upacara karena

dianggap mengandung unsur-unsur syirik,

C. Pelaksanaan Upacara Dekahan
Utaian berikut ini mengenai pelaksanaan  upacara
dekshan yang berlaku sampai sekarang pada masyarakat
Desa Sukorejo Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Daerah
Tingkat II Lamongan, Kebiasaan atau adat istiadat yang
telah berkembang dalam masyarakat sulit untuk dihilang-
kan ataupun untuk dirubehnya. Adapun rangkaisn kegiatan

upacara dekahan adalah sebagai berikut :

1. Persiapan Upscara

Sebagaimana laysknya yang sering kita Jumpai
manakala akan menyelenggarakan kegiatan terutama wang
bersekala besar, perlu dipersiapkan segala sesuatunya
terlebih dahulu., Hal itu dimaksudkan agar kegiatan
tersebut dapat berjalan dengan lancar dan membuahkan
hasil yang sesuai dengan yang diinginkan, Demikian
juga dengan upacara dekshan yang dilaksanakan oleh
masyarakaet desa Sukorejo, beberapa minggu sebelum

hari pelaksanaan upacara dimulal warga masyarakat
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membersihkan tempat-tempat yeng eskan digunakan untuk

upacara. Mereka mempersiapkan segala sesaji yang di-

butuhkan dalam pelaksansan upacara.

Adapun macam-macam sesajil yang dipersiapkan

antara lain :

de

d.

Dua Fkor kambing. Beberapa minggu sebelum
upacara dilaksanekan, petugas (yang ditugasi)
mencari kambing, Kambing yang dipersiapkan ini
harus kambing yang berkendit artinya kambing
yang mempunyai bulu melingkar mulai perut
punggung dan perut lagi baik bulunya itu hitem
atau putih,

Tumeng dan Ambeng. Sudeh menjadi kebiagaan
dalam masyarakat, dalam penyajian sesaji ini
ada yang berupa tumpeng ysitu yang terbuat
dari nasi ysng dibentuk atau dicetak krucut
dan ada yang berupa ambeng yaitu nasi yang
ditata dengan rapi tidak dibentuk krucut.

Nasi ketan, yang terbuat dari nasi keten yang
ditata rapi yang di atasnya diberi sambal
kelapa ( srundeng) sebagai lauknya.

Makanan ringan., Sesaji ini terdiri dari Jjajan
pasar, seperti nogosari, tetel, ketan salak,
apem, tape, getuk dan lain-lain, Ada jugs yeng
berupa bush-buahan seperti blimbing, semangka,

salak, apel, Jeruk, anggur, muris, pepayah dan



lain--lainnya.11

Dalam persiaspan itu warge masyarakat tidak
hanya mempersiapkan sesaji tetapi juga mempersiapkan
tempat dan alat untuk upacara. Alat-alat yang perlu
dipersiapkan adalah seperti dandang, panci dan lain-
nya. Alat-alat tersebut untuk memasak kambing yang

sudah dipotong.

2. Perlengkapan Upacara.

Untuk menyelenggarakan suatu upacara apa=-
lagi upacara itu bersekala besar, dibutuhkan per-
sizpan-persiapan atasupun perlengkapan yang dibutuh
kan dalam upacars tersebut. Perlengkapan adalah
segala sesuatu yeng biss menunjang kelancaran
upacara, misslnya sesaji-sesaji ataupun alat-glat
yang dibutuhkan dalam upacara itu.

Adapun perlengkapan yang dibutuhkan delam
upacaera ini antara lain :

a, Tempsh, yaitu alst yang terbamat dari
anyaman bambu yeng berbentuk lingkaran yang
dipakei sebagai tempat sesaji.

b. Pisau dan sejenisnya. Alat ini untuk me-
motong kambing dan mengolahnya.

¢. Dan alat-alat dapur seperti panci, dandang,

1997

11Rawan, Pelaku Upacara, Wawancars, tanggel 6 Juni
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dan lain sebsgainya. Alat-alat _tersebut
sebagai tempat daging kambing yang akan
dimasak.12

Sesaji-sesaji tersebut merupaksn sarana agau
medie komunikesi antara manusia dengan roh-roh nenek
moyang atau roh leluhur, yang diistilahkan dengan
sebutan "Sing Mbshu Rekso". Dalam hal sesaji yang di-
suguhkan oleh masyarakat dari tahun ke tahun senan-
tiasa mengalami perubahan, namu perubshan tersebut
bukan menyangkut hal-hal yeng prinsip, tapi hanya se-
bagian kecil, yang disebabkan oleh kondisi ekonomi
masyarakat.

Perlengkspan sesaji tersebut yang harus ada
adalah dua ekor kambing yang disembelih sebagai
korban penyembahan kepada danyang (sing mbshu rekso
dess) . Berkorban jike ditinjau deri segi agama merupa
kan sinhritisasi kepercayaan dari berbagai agama,
Islam mengajarkan untuk selalu berkorban, ajaran ini
terlihat ketiks umat islam merayakan "Tdhul Adha",
Dan dalam ajaran agama Hindu termasuk salah satu
bagian terpenting dalam upacara ritusl, sebab  bina-
tang yang dipotong dianggep sebagai tempat, dimenra

dosa orang dan segsla hal yang menyebabkan kesedihan

121 b i 4.
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dan kesengsesrasn manusia dapat dibuang. Dengan kata

lain berkorban dapat menghilengken segala kesialan
13

seseorang.
sedengkan perlengkapan sesaji yeng lain ada-
lsh tumpeng, merupakan warisan dari nenek moyang yang

dipengaruhi oleh mitos Animisme den Dinaémisme. Dalam
hal ini Budiono Herusatoto, berpendapat sebagal beri-

kut :

nPindekan simbolisme dalam religi . lainnya
sebagei sisa-sise peninggelan zaman mitos Yya-
itu pemberian sesaji etau sesajen bagi "Sing
Mbahu Rekso" Mbshe atau Denyang yang Dberdiam
di pohon-pohon yang besar dan yang telah Dber-
umur tua, di sendang-sendang atau bilik,tempat
mata air, kuburan-kuburan tua dari tokoh yang
terkenal pada masa lampau atau tempat-tempat
leinnya yang dianggap kramat dsn mengandung ke
kuatan ghaib atau angker dan wingit ataupun
berbahaya", 14

Dari realita perlenglapan upacera ini dapatleah
ditarik suatu pengertian bshwe upacara ini merupakan
akulturasi budaya dan sinkritisasi kepercayaan Yyang
tumbuh dan berkembang di Indonesia.

3, Waktu dan Tempat Upacara
a., Waktu Upacara
Mengenai penentuan waktu pelaksanaan

upacara Dekahan sudsh ditetapkan yaitu pada

1113‘ch.zrrtzj:aramj.ngr'.m:, Op Cit, hal., 263

1uBudiono Herusatoto, Simholisme Dalam Budays Jaws,
PT. Hanindita Graha Widya, Yogyaksrta, 1989, hal., 100
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bulan Jumadil Awal yang dalam bulesn Jawa di-
kenal demgen sebutan bulan Mulud Telu (Mulud ke
Tiga), karena bulan itu merupekan bulan yang
mulia dan penuh barokeh, yang penuh dengan Kke-
tenangan jiwa. Maka dari itu bulan Jumadil Awal
merupakan bulan ketetapan untuk mengadakan
upacars dekahan, Adapun hari ysng dipilih ada-
leh kari Kamis Kliwon. Sedangkan waktu pelaksas-
naan dilaksanskan pada pagi harl antara Jjem
8.00 sampai dengan jam 11.00 siang. Dengan demi
kian pemilihan bulan dan hari merupskan  suatu
kepastian sepanjang masa, yang tidak dapat

dirubash 2leh siapapun.,

Tempat Upacara

Adapun tempat pelaksansan upacara di
pusatkan di sekitar makam umum desa  Sukorejo.
Lokasi tersebut dipilih karena terletsak ci
samping kuburan para leluhur warga masyarakat
desa Sukorejo.

Di samping itu, dipilihnya tempat  ter-
sebut merupakan awal mula upacara dekahen diadas
kan oleh masyarakat desa Sukorejo dengan tujuan
agar warga masysrakat ingat akan adanya ke-
matian sehingga mereka mau meningkatkan . iman

dan tagwanya kepada Allah SWI. Di samping itu
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untuk memudahkan orang ingin mengikutinya.15

Pihak-pihak yang terlibat

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara ini
adalah seluruh masyarakat desa Sukorejo, seluruh
aparst desa dan para undangan dari desa tetangga
dan masyarakat desa tetangga yang ingin melihat

atau mengikutinya.

Proses Jalannya Upacarsa

Seteleh semuanya lengkap, mulai dari  para
pendukung  upacara atsupun sesajinya maka upacara
dapat dimulai. Awal dari upacara ini ditendai
dengan pemoyongan hewan korban yang sudeh disiap-
kan, Adapun inti dari upacara dekehan ini  adalah
pembacaan do'a tahlil yang ditujukan kepeda para
leluhur mereka dan danyang sing mbahu rekso desa
dengan harapan agar masyarakat desa Sukorejo di-
jauhkan dari berbagai bencana dsn malapetaka,

Adapun proses pembacaan do'a tahlil Yyang
dilaksanakan oleh masyarakat desa SukorejJo adalah

sebagai berikut :

a. Pembukaan dan diteruskan bertawassul.

Pembacaan tawasul disertai dengan bacaan

15abaul Aziz, Tokoh Masysrakat, Wawancara, tanggal

8 Juni 1997
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surat al-Fatehah dengan perincien sebagsi beri-
kut; Pertema ditujuken kepads Nabi Muhemmad saw
beserta para keluarge dan sshabatnya, Kedua di-
Tujukan kepada Syeh Abdul Qodir sl-Jeileni dan
vang Ketiga ditujukan kepads kedua orang tus,
pera guruy, para aulliya‘', pers shuheada’, shli
kubur baik kaum muslimin atsu muslimat dan khu-

sus ditujukan kepada leluhur mereka,

Membaca surat al-Ikhlas, al-Falaq, en-Naas,
Pembacsan surat al-IKhlas, si-Falaq an-

Neas dan dilanjutkan dengan pembaceen al-Fati-

heh dan surat sl-Baqgarsh mulai ayst 1 sanpail
ayat ke 5 dilenjutken ay.t yeng ke 163 dan di-
teruskan dengan bacaan ayat kursi kemudian di-
lanjutken tige ayat terakhir dari surat al-Baqga
reh. Pembacsan surat dan ayat tersebut dikerje-
kKen secsra berssmsa-sama. Dengan . perincian

cebagal berikut :
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c. Pembacaan tshlil atsu aw..xir Dberupa pajian-
pujian dengan menyebut nama Allah yang dilaku-
ken secara bersame-sema untuk meningkatkan iman
den taqgwa kapada Allah swt. dilanjutkan dengan
bacaan sholawat, dengan perincian sebagai beri-

kut
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d. Pembacasn tasbih
Pembacaan tasbih pada intinya adalah
mensuciken Allsh SWT, yeng dibaca secara Dber-
sama-sama den dilanjutkan dengsn bacaan shole-

wat. Dengan perincian sebagsi berikut :
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e. Do'e stsu penutup

Rassnya kurang lengkap Jjika dslam suatu

rangkaian scara tidsk ditutup dengan do'a,

Kerena itu do'as dilaksanakan sebagail penutup

dalam segala rangkaian acera, Berdo'e merupakan



bentuk permohonan dari hamba kepada  Tuhannya,
f. Maken bersama-sama

Makan bersama merupakan unsur perbuatan
yang penting delam suatu upacara. Setelah acara
do'a selesal ditruskan makan bersama  disertai
dengan pemotongan tumpeng yang telah disediakan
masyarakat sebagai sedekah kepada para pen-
dukung atas terlaksananya upacara ini,

Setelah selesai makan berssma-sama, Jjika
sesaji-sesaji itu masih tersisa maka mereka
bagi secara merata untuk dibawa pulang diberi-
kan keluarga = mereka masing-masing. Dengan
demikian selesailah upacara dekashan yang dilak-
sanakan olek masyarskat dess Sukorejo Kecamatan

Karangbinangun Kabupater. Lamongan.

6. Kondisi Setelah Upacara
Pada umumnya masyarakat merasa senang dan
lega dengan terselesainya upacara dekahan terutama
kalangan orang tua-tua., Mereka merasa beban atau
tanggung Jjawab yang diembannya telah  terselesai-
kan. Karena apabila tanggung Jjawab itu tidak di-

lsk sanakan akan mendapatkan atau menimbulkan mala-
petaka ataupun bencana, Bapak TB&D!N mengatakan :
"Dengan selesainya upacara dekahsan, pada

pada umumnys masyarakat merasa puas dan
lega. Menurut sayes pribadl saya merasa puas
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dan lege karena bebas dari tanggung Jawab.

Dengan selesainya upacera ini masyarakat

sudah tidek merasa was-was ‘dan mereka

percaya tidak ekzn diganggu oleh - danyzng
desa selama masyarskat masilii melaksanakan
upacara dekahan",?

Masgyarakat desa'Sukorejo beranggapan bahwa
upacara dekahan merupekan tanggung jawab yang
harus dileksanakan, Karena merasa sudah melaksana-
kan tanggung jJawab maka sudah sewajernya masysa-
rekat merasa senang dan lega. Kondisi masyarakat
desa Sukorejo setelah dilaksanakan upacara dekalian
secara umum merasa lega, senang dan tenang karena
mereka sudah tidak khawatir akan adanya  gangguan
dari danyang desa atau adanya bencana yang menimpa

masyaraksat,
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